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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era konstruksi modern, perkembangan material bangunan berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan kinerja struktur. Salah satu material 

yang kini semakin banyak digunakan adalah panel dinding beton ringan, yang 

memiliki keunggulan dalam kemudahan pemasangan, efisiensi waktu, serta bobot 

yang lebih ringan dibandingkan dinding konvensional. Menurut Maharani et al. (2016) 

beton ringan memiliki berat jenis 800 kg/m³ sampai 2000 kg/m³, sehingga lebih efisien 

untuk berbagai aplikasi konstruksi. Pada awalnya, panel dinding beton ringan lebih 

umum digunakan sebagai elemen non-struktural yang tidak berperan dalam menahan 

beban. Namun, seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan akan 

material konstruksi yang ringan, praktis, dan efisien, penggunaannya mulai diarahkan 

sebagai dinding pemikul beban (bearing wall). Selain itu, berbagai inovasi terus 

dikembangkan untuk meningkatkan performa dan aspek keberlanjutannya, salah 

satunya dengan memanfaatkan limbah karet sebagai pengganti pasir dalam pembuatan 

panel dinding berlapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC). 

Limbah karet merupakan salah satu jenis limbah industri yang jumlahnya terus 

meningkat setiap tahunnya. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah ini berpotensi 

mencemari lingkungan dan menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem. Oleh karena 

itu, pemanfaatan limbah karet dalam material konstruksi dapat menjadi solusi yang 

inovatif untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah 

dari limbah tersebut. 

Penggunaan limbah karet dalam konstruksi bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pasir alam serta mengatasi permasalahan meningkatnya 

volume limbah industri. Substitusi ini diharapkan dapat mempengaruhi karakteristik 

fisik dan mekanik dinding panel, terutama dalam aspek berat jenis, kekuatan tekan, 

serta daya lenturnya. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga membuka peluang baru dalam pengembangan 

material ramah lingkungan yang efisien dan ekonomis. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beton yang mengandung limbah 

karet memiliki bobot lebih ringan dibandingkan beton tanpa campuran limbah karet. 

Namun, beton jenis ini cenderung memiliki kekuatan lentur yang lebih rendah 

dibandingkan beton konvensional, sehingga perlu dipertimbangkan dalam 

penggunaannya pada struktur yang membutuhkan ketahanan tinggi terhadap beban 

lentur. Hal ini dapat mengurangi efektivitas dinding panel dalam menahan gaya yang 

bekerja tegak lurus terhadap permukaannya, sehingga perlu dipertimbangkan dalam 

perancangan struktur yang memerlukan ketahanan tinggi terhadap beban lentur. Untuk 

mengatasi kelemahan ini, diperlukan material tambahan yang dapat meningkatkan 

ketahanan serta kekuatan struktur panel. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah penambahan penggunaan Glassfiber Reinforced Concrete (GRC), di mana 

serat kaca berperan dalam meningkatkan ketahanan tarik serta fleksibilitas material, 

sehingga dinding panel lebih optimal dalam menahan beban yang diterima (Tiyani et 

al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh substitusi limbah karet terhadap berat 

isi dan kekuatan tekan, lentur dan impact dinding panel GRC. Selain itu, penelitian ini 

juga mengevaluasi efektivitas penggunaan GRC sebagai bahan perkuatan dalam 

meningkatkan performa mekanik dinding panel yang menggunakan limbah karet 

sebagai subtitusi pasir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan material ramah lingkungan serta menawarkan alternatif solusi 

bagi industri konstruksi yang lebih berkelanjutan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, permasalahan yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil kuat tekan serta kuat lentur panel tanpa perkuatan dan dengan 

perkuatan lapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC) dalam penggunaan 

limbah karet ban sebagai substitusi sebagian agregat halus? 

2. Bagaimana hasil kuat impact panel tanpa perkuatan dan dengan perkuatan lapis 

Glassfiber Reinforced Concrete (GRC) dalam penggunaan limbah karet ban 

sebagai substitusi sebagian agregat halus? 

3. Bagaimana pola retak yang terjadi pada panel tanpa perkuatan dan dengan 

perkuatan lapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC)? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, diperlukan batasan masalah agar fokus penelitian tetap 

sesuai dengan topik yang dibahas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis semen yang digunakan adalah semen portland 1 dengan merek Semen 

Tiga Roda. 

2. Agregat halus yang digunakan berupa pasir bangka putih. 

3. Air yang digunakan bersumber dari Laboratorium Teknik Sipil PNJ. 

4. Material karet yang digunakan merupakan limbah ban karet dengan berbagai 

merek dan jenis tanpa memperhitungkan pengujian analisa ayak. 

5. Material karet yang digunakan dilakukan pengujian berupa berat jenis dan 

bobot isi. 

6. Karet yang digunakan sebagai substitusi agregat halus sebanyak 35% dari total 

volume. 

7. Dimensi panel dinding yang digunakan 600 x 300 x 50 mm dan dimensi yang 

digunakan hanya untuk sebatas kemudahan pengujian. 

8. Glassfiber Reinforced Concrete (GRC) diaplikasikan pada kedua sisi panel 

dinding dengan ketebalan 40 mm. 

9. Penelitian ini tidak menghitung RAB dan tidak memperhitungkan dari segi 

ekonomis. 

10. Pengujian pada panel dinding meliputi uji kuat tekan vertikal, uji kuat lentur 

dan uji impact. 

11. Standar mutu yang ditetapkan SNI 03-3122-1992 dalam pengujian ini 

mencakup batas minimum kuat tekan, di mana berada dalam kisaran 3,45 – 

3,95 MPa. 

12. Standar mutu yang ditetapkan SNI 03-3122-1992 dalam pengujian ini 

mencakup batas minimum kuat lentur, di mana berada dalam kisaran 1,37 – 

1,72 MPa. 

13. Standar mutu yang ditetapkan SNI 03-3122-1992 dalam pengujian ini benda 

uji tidak mengalami keretakan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 

di paparkan di atas. 
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1. Mengetahui hasil kuat tekan serta kuat lentur panel tanpa perkuatan dan dengan 

perkuatan lapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC) dalam penggunaan 

limbah karet ban sebagai substitusi sebagian agregat halus. 

2. Mengetahui hasil kuat impact panel tanpa perkuatan dan dengan perkuatan 

lapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC) dalam penggunaan limbah karet 

ban sebagai substitusi sebagian agregat halus. 

3. Mengetahui pola retak yang terjadi pada panel tanpa perkuatan dan dengan 

perkuatan lapis Glassfiber Reinforced Concrete (GRC). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah tujuan penelitian ini tercapai, terdapat beberapa manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Memperluas pengetahuan dan referensi ilmiah mengenai penggunaan limbah 

karet dalam material konstruksi, khususnya sebagai subtitusi agregat halus 

pada dinding panel lapis GRC. 

2. Berkontribusi dalam pengembangan penelitian terkait inovasi material 

bangunan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

3. Menyediakan alternatif material dinding panel yang berpotensi digunakan 

secara luas dalam konstruksi bangunan, baik untuk elemen struktural maupun 

non-struktural. 

1.6 Sistematika Penulisan  

  Rancangan sistematika penulisan secara keseluruhan pada tugas akhir ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:  

 BAB I PENDAHULUAN  

  Bab 1 memuat pembahasan mengenai Latar Belakang, Perumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan.  

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab 2 berisikan landasan dan dasar dasar teori yang berhubungan dengan 

Penambahan karet Terhadap Campuran Beton untuk dinding panel.  

 BAB III METODOLOGI  

  Bab 3 menguraikan gambaran umum dan metode penelitian yang akan dibahas 

dan digunakan pada tugas akhir ini.  

 BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  
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  Bab 4 berisi tentang hasil analisis dari penelitian dan pengolahan data beserta 

pembahasan hasil pengujian yang didapat.  

BAB V PENUTUP  

Bab 5 memuat kesimpulan dan saran yang diperoleh dari penelitian tugas akhir  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji coba trial and error, benda uji berukuran 5 x 5 x 5 cm 

dengan campuran karet 35% terbukti paling optimal dengan kuat tekan 

29,38 MPa dan bobot isi 2035,47 kg/m³ yang masih tergolong beton ringan 

karena dibawah 2000 kg/m³ (Maharani et al., 2016). 

2. Pada usia 28 hari, panel berukuran 60 x 30 x 5 cm dengan beton 35% karet 

dan lapisan GRC memiliki bobot isi rata-rata 1976,54 kg/m³, masih 

tergolong beton ringan karena dibawah 2000 kg/m³ (Maharani et al., 

2016). Panel ini lebih ringan dibanding panel tanpa GRC yang berbobot 

2003,70 kg/m³. 

3. Pada usia 28 hari, panel dinding berukuran 60 x 30 x 5 cm dengan 

campuran beton 35% karet dan lapisan GRC mencatat kuat tekan vertikal 

di titik lebar benda uji rata-rata 16,14 MPa, jauh di atas standar SNI 03-

3122-1992 (3,45 - 3,95 MPa) dan lebih tinggi dari panel tanpa GRC yang 

hanya mencapai 13,83 MPa. 

4. Pada usia 28 hari, panel dinding berukuran 60 x 30 x 5 cm dengan beton 

35% karet dan lapisan GRC mencatat kuat lentur rata-rata 5,07 MPa. 

Angka ini melebihi standar SNI 03-3122-1992 (1,37 - 1,72 MPa) dan lebih 

tinggi dari panel tanpa GRC yang hanya mencapai 3,82 MPa. 

5. Pada usia 28 hari, panel dinding berukuran 60 x 30 x 5 cm dengan lapisan 

GRC tidak mengalami kerusakan, sesuai ketentuan SNI 03-3122-1992. 

Sebaliknya, panel tanpa GRC mengalami kerusakan, menunjukkan bahwa 

pelapisan GRC meningkatkan daya tahan secara signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mempertimbangkan beberapa hal 

berikut:  
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1. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji penggunaan variasi 

kandungan karet di atas 35% serta mengaplikasikan panel perkuatan GRC 

yang disambung menggunakan baut.  

2. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji penggunaan busa pada 

penerapan panel dinding beton ringan, serta perkuatan GRC yang 

disambung menggunakan baut. 

3. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan limbah karet ban 

dari merek yang seragam untuk menjaga konsistensi karakteristik material 

yang digunakan. 

4. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menghitung RAB dan 

memperhitungkan komposisi campuran dari segi ekonomis. 

5. Penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan dimensi panel dinding 

sesuai dengan SNI 03-3122-1992.  
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